BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan data yang telah dikemukakan dalam bab-bab terdahulu,
maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa praktek utang-piutang dengan
sistem tempaan yang dilakukan oleh para petani di Desa Kolor Kecamatan Kota

Sumenep Kabupaten Sumenep tidak sah atau tidak sesuai menurut tinjauan

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, dengan alasan diantaranya :

1. Praktek utang-piutang dengan sistem tempaan yang dilakukan oleh petani
Desa Kolor dengan pemilik uang mengandung unsur paksaan karena petani
mau tidak mau harus menerima jumlah utang uang yang akan diberikan oleh
pemilik uang dan pembayaran yang lebih dari jumlah utang uang yang
diterima. Selain itu praktek utang-piutang ini juga dimamfaatkan oleh
pemilik uang untuk mencari keuntungan dari petani dengan mengurangi
jumlah utang uang dan melebihkan saat pembayaran. Perjanjian utang-
piutang tempaan juga tidak dilaksanakan secara tertulis. Dan apabila petani
tidak membayar utangnya setelah diberi tambahan waktu, sebagian pemilik
uang melakukan cara kekerasan dengan mengambil barang-barang milik
petani.

2. Perjanjian utang-piutang sistem tempaan ini juga tidak memenuhi asas-asas

akad menurut KHES vyaitu mengandung unsur paksaan, tidak saling



menguntungkan bahkan merugikan salah satu pihak yaitu petani, tidak ada
kesetaraan dalam perjanjian ini dan sudah menjadi kebiasaan bahwa pemilik
uang kedudukannya lebih tinggi dari petani, perjanjian ini dilakukan untuk
mencari keuntungan bagi pemilik uang bukan untuk ikhtikad baik, dan tidak
secara tertulis. Mengandung unsur riba nasi’ah dan kekerasan yang dilarang
oleh Islam. Adanya tambahan dalam pembayaran utang yang diperjanjikan

dalam transaksi.

B. Saran

1. Kepada masyarakat khususnya di Desa Kolor Kecamatan Kota Sumenep
Kabupaten Sumenep untuk lebih memperhatikan peraturan-peraturan atau
ketentuan-ketentuan yang ada dalam hukum, khususnya hukum islam agar
tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan. Sebab utang-piutang itu
pada dasarnya untuk memberi pertolongan kepada orang lain yang
membutuhkan bukan untuk mengambil keuntungan seperti jual beli.

2. Bagi pemerintah hendaknya memberi aturan yang tegas agar para pemilik
uang merasa takut dan tidak lagi merugikan masyarakat menengah kebawah
khususnya petani. Dan pemerintah daerah mencari solusi untuk
mempermudah cara dalam memberikan pinjaman bagi petani agar petani
tidak lagi berutang kepada orang yang berniat memerasnya. Agar

kemiskinan tidak semakin meluas.



3. Bagi para tokoh masyarakat untuk sesekali memberikan penyuluhan dalam
hal muamalah khususnya utang-piutang baik didalam masjid atau ditempat
lain.

4. Skripsi ini dapat dijadikan acuan dalam melaksanakan utang-piutang agar
terhindar dari unsur penipuan dan mengambil kesempatan dalam

kesempitan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Wawancara dengan petani:

Ibu Suhaini Ibu Sukriyah




Wawancara dengan Pemilik Uang :

Ibu Tri Susilowati Suami dari bu Lasmini

Wawancara dengan tokoh masyarakat :

Bapak Achmad Muslih, M.Pd.I Bapak H. Munfar
W et




DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk para petani

1.

2.

10.

11.

12.

Bagaimana cara bapak/ibu melakukan utang-piutang tempaan?

Apakah ada aturan khusus yang harus bapak/ibu penuhi dalam menerima
utang?

Apakah perjanjian utang-piutang ini dilakukan secara tertulis?

Apakah utang uang tersebut diberikan oleh pemilik uang secara langsung
atau ada senggah waktu?

Apakah jumlah utang yang bapak/ibu terima sesuai dengan hasil panen yang
diperoleh?

Apakah bapak/ibu selalu menerima harga beras yang ditetapkan oleh pemilik
uang sebagai utang?

Apakah bapak/ibu diberi batasan waktu dalam mengembalikan utang?
Apakah ada sanksi yang bapak/ibu terima apabila tidak dapat membayar
utang tepat pada waktunya?

Dimanakah tempat pembayaran utang itu dilakukan? Apakah sudah
ditetapkan dalam perjanjian awal?

Bagaimana cara bapak/ibu mengembalikan utang? Apakah ada aturan
khususnya?

Apakah bapak/ibu tidak merasa dirugikan dengan pembayaran yang seperti
itu?

Apakah pernah terjadi harga beras yang turun saat pembayaran utang?



13.

Bulan apa saja biasanya para petani bercocok tanam?

. Pertanyaan untuk para pemilik uang

1.

2.

3.

10.

11.

12.

Bagaimana cara bapak/ibu memberikan utang kepada para petani?

Apakah ada aturan khusus dalam memberi utang tersebut?

Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan harga beras yang akan diberikan
kepada petani sebagai utang uang?

Dalam memberikan utang apakah bapak/ibu langsung memberikannya atau
ada senggah waktu?

Syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh para petani yang akan berutang?
Apakah dalam memberikan utang bapak/ibu memberi batasan nilai uang
dengan melihat hasil panennya?

Apakah bapak/ibu memberikan batasan waktu dalam pengembalian utang?
Apakah ada sanksi jika para petani yang berutang tidak tepat waktu dalam
membayar utang?

Bagaimana cara pelaksanaan pembayaran? Apakah ada aturan khusus dalam
pembayaran utang tersebut?

Dimanakah tempat pembayaran utang itu dilakukan? Apakah sudah
ditetapkan dalam perjanjian awal?

Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan harga beras sebagai pembayaran
utang?

Apakan pernah terjadi harga beras yang turun pada waktu pembayaran?



C. Pertanyaan untuk tokoh masyarakat Desa Kolor

1.

Apakah bapak mengetahui tentang praktek utang-piutang sistem tempaan di
Desa Kolor ini?

Bagaimana pendapat bapak tentang praktek utang-piutang tersebut?

Faktor apa yang melatar belakangi terjadinya utang-piutang tersebut?

Apakah pernah diadakan seminar atau penyuluhan tentang masalah hukum
utang-piutang sistem tempaan ditinjau dari muamalahnya?

Apakah utang-piutang sistem tempaan yang telah menjadi adat atau tradisi ini

bertentangan dengan hukum islam?
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